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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

tentang Hukum Golput Menurut Undang-Undang Nomor 7 tahun 

2017 dan Hukum Islam tentang pemilihan  umum, dengan 

memperhatikan pokok permasalahan yang diangkat, maka penulis 

dapat menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Golput bukanlah sebuah pilihan maupun solusi yang terbaik dalam 

mengambil sikap dalam pemilihan umum, namun pada dasasrnya golput 

timbul akibat kurang informasi serta kurang dewasanya pemilih dalam 

mengetahui latar belakang calon pemimpin yang akan dipilih dan juga 

memilih adalah  hak rakyat, mereka boleh menggunakannya dan 

meninggalkannya. Maka golput menurut Undang-Undang 

diperbolehkan. 

2. Golput dalam Hukum Islam tidak dibenarkan atau tidak boleh dalam 

Islam karena golput sama dengan tidak mengangkat pemimpin padahal 

islam menyuruh pengangkatan pemimpin walaupun hanya tiga orang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis mencoba memberikan 

saran kepada pemerintah dan hukum Islam, yaitu: 

1. Pemerintah khususnya lembaga-lembaga terkait dengan pemilu, harus 

membuat aturan  Pasal-Pasal mengenai golput dan melakukan 

74 



75 
 

 

sosialisasi kepada seluruh komponen masyarakat tentang Ancaman bagi 

yang mengajak golput serta harus menindak tegas terhadap masyarakat 

yang mengajak dan mengkampanyekan untuk golput, Sebagai warga 

negara yang baik sudah seharusnya kita memberikan hak suara kita 

pada setiap pemilu. 

2. Khususnya Lembaga Kementrian Agama terkait permasalahan tentang 

hukum Golput yang tidak memberikan suaranya kepada salah satu calon 

pemimpin saran penulis untuk membuat suatu aturan atau Fatwa yang 

tidak memberikan suaranya pada saat pemilihan umum, dihukumi atau 

sanksi yang keras.  
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